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BAB Il
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kemampuan perupa dalam mengejawantahkan gagasan yang masih
bersifat abstrak/konsep tentu membutuhkan pengetahuan yang mencukupi baik
yang bersifat teoretik maupun keterampilan teknik material. Dalam penelitian
ini yang melibatkan kekaryaan perupa akademis asal Bali yang mengusung
idiolek nilai-nilai tradisi ke dalam ranah visualisasi lukisan tampak jelas
bagaimana pengalaman budaya, pengalaman estetika menjadi pengaruh yang
kuat. Memang secara visual karya yang dihadirkan tidaklah lagi dalam patron
visualisasi tradisi klasik Bali yang menggarap karya lukisan secara dekoratif,
ramai adegan objek dan detail. Karya ketiga perupa yang menyelesaikan Tugas
Akhirnya di awal tahun 2000-an ini, secara tegas nampak pengaruh
akademisnya yang memainkan bentuk-bentuk surealistik, simbolik hingga
abstraktif.

Persentuhan dengan perkembangan isu seni kontemporer, jelas
memberikan pengaruh tersendiri terhadap arah dan gejolak kreativitas para
perupa ini. Spirit seni kontemporer melalui konsep postmodernisme yang
mengakui dan menghargai pluralitas dan oleh karenanya memberi peluang bagi
para seniman untuk mengembangkan nilai-nilai lokal dan tradisi bangsa mana pun
untuk masuk ke dalamnya. Postmodernisme adalah pintu yang terbuka lebar untuk
masuknya tradisi dan nilai-nilai lokal.  Senyatanya banyak perupa muda

terutamanya perupa akademis di Indonesia yang berkarya dan berproses kreatif
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dalam atmosfer seni rupa kontemporer Indonesia dengan mengusung nilai-nilai
tradisi melalui eksplorasi elemen-elemen budaya lokalnya seperti wayang, prasi
(lontar), cerita rakyat, topeng, aksara lokal, tarian dan sebagainya dimana ia hidup
dan berkembang yang tentunya telah dinegoisasikan dengan pengaruh-pengaruh
terkini dan berbagai teknik seni modern.

Latar budaya yang kerap menjadi inspirasi dan acuan berkarya adalah
budaya Bali dan Jawa. Karya seni yang mereka hasilkan tentunya tidak bisa
terlepas dari pengaruh latar budaya yang bersangkutan. Kaitannya dengan
penelitian ini tentunya persoalan pembacaan dan penafsiran terhadap konsepsi
tradisi lokal Bali menjadi dasar pemaparan untuk melihat bagaimana visualitas
estetika perupa muda akademis asal Bali dalam mengejawantahkan konsepsi
mental tersebut ke dalam wujud karya seni.

Nilai-nilai tradisional yang memiliki makna saling menyeimbangkan
antara budaya, seni dan agama; manusia, alam, dan Tuhan memberikan nilai
internal yang kuat dan lugas bagi perupa dalam ekspresi lukisan. Beda orang, beda
pula hasil akhir kreativitas yang dimunculkan, walau konsep yang diusung hampir

saling mengisi dan berkaitan satu dengan lainnya.

B. Saran

Keanekaragaman kebudayaan kita di Nusantara memiliki sedemikian kaya
nilai-nilai tradisi lokal yang pantas dan layak ditampilkan dalam berbagai
kreativitas seni budaya. Kenyataannya memang dalam geliat akademik di FSR ISl

Yogyakarta, nilai-nilai tradisi yang kerap diangkat mahasiswa dalam penciptaan
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karya adalah budaya Bali, Jawa dan Sumatera. Adapun beberapa dari daerah
lainnya tapi tidak begitu masiv tertampil ke ruang publik.

Tentu permasalahan ini disebabkan tidak adanya pengetahuan yang
mendalam mahasiswa terhadap budaya kelahirannya atau memang menjadi tidak
menarik lagi menerapkan nilai filosofis lokal dalam pergaulan modern-global
muda-mudi. Jika hal ini benar terjadi, maka kearifan lokal yang menjadi keunikan
setiap budaya Nusantara akan tergerus dan akhirnya lenyap ditelan waktu.

Pendidikan pengetahuan kebudayaan Timur yang diajarkan disekolah-
sekolah atau di perguruan tinggi haruslah juga memberikan contoh-contoh konkrit
akan daya pukau dari implementasi nilai-nilai tradisi yang kemudian menjadi
kearifan personal dalam bertingkah laku, bersosialisasi yang tetap mengutamakan

keseimbangan hidup, kedamaian dan juga keluhuran pekerti.
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